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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Bahan ajar merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru melaksanakan kegiatan
Diterima April 2021 belajar mengajar di kelas. Bahan ajar yang digunakan di beberapa sekolah masih menggunakan
Disetujui April 2021 tampilan gambz.ir hitam putih. Majalah memﬂilld tampﬂaln teks yang bervariasi disertai gambar—
Dipublikasikan Mei 2021 gam})ar yang dipadukan depgan warna n_lenarlk. Matgrl yang terdapat Qalam bahan ajar juga
masih menekankan pada uraian materi daripada aplikasi dan belum mengaitkan dengan nilai-nilai
Islam yang tercantum dalam KI-1 pada kurikulum 2013. Pendekatan pembelajaran berbasis I-
teaching material, magazine, I- SETS (Islamic, Science, Environment, Technology, Society) merupakan pendekatan kontekstual yang
SETS, karakter mengaitkan unsur Islam, sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Bahan ajar Fisika berbasis
majalah juga terdapat muatan nilai-nilai karakter yang dicanangkan pemerintah. Tujuan penelitian
ini adalah menyusun bahan ajar Fisika berbasis majalah, mengetahui kelayakan, keterbacaan, dan
kepraktisannya, serta perkembangan karakter. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Research and Development. Hasil penelitian menunjukkan bahan ajar Fisika berbasis
majalah disusun dengan menggunakan beberapa karakteristik, hasil uji kelayakan ditinjau dari
aspek isi, penyajian, Bahasa, dan kegrafikan menunjukkan bahan ajar sangat layak digunakan.
Hasil uji keterbacaan menunjukkan bahan ajar mudah dipahami. Hasil uji kepraktisan
menunjukkan bahan ajar praktis digunakan oleh siswa. Perkembangan karakter religius, disiplin,
tanggung jawab, dan komunikatif meningkat setelah menggunakan bahan ajar Fisika berbasis
majalah.

Keywords:

Abstract

Teaching material is a learning resource that can help teachers to teach students in the classroom. Teaching
materials used in several schools still use black and white images. The magazine has a variety of text views
along with images combined with attractive colors. The materials contained in the teaching material also still
emphasizes the description of the material rather than the application and has not linked the Islamic values
listed in KI-1 in the 2013 curriculum. I-SETS-based learning approach (Islamic, Science, Environment,
Technology, Society) is a contextual approach that links elements of Islam, science, environment, technology,
and society. Magazine-based physics teaching material also contain a charge of character values proclaimed
by the government. The purpose of this research are to compile a magazine-based physics teaching material,
to determine the feasibility, readability, and practicality, as well as character development. The method used
in this research is Research and Development. The results showed that magazine-based physics teaching
material were compiled using several characteristics, the results of the feasibility test in terms of aspects of
content, presentation, language, and graphics of teaching material were very feasible to use. Readability test
results show that the teaching material is easy to read. The practicality test results show that teaching material
were practical used by students. The development of religious character, discipline, responsibility, and
communicative increased after using magazine-based physics teaching material.
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PENDAHULUAN

UU RI No 20 Tahun 2003 pasal 3 bahwa
pendidikan  nasional bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
serta menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab. Berdasarkan tujuan
pendidikan nasional tersebut, pemerintah
senantiasa berupaya untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui
pendidikan yang ada di Indonesia. Salah satu
upaya yang dilakukan pemerintah adalah
melalui pengembangan dan pengadaan bahan
ajar adalah salah satu cara yang dapat
digunakan wuntuk meningkatkan kualitas
pendidikan (Cahyana, 2010).

Bahan ajar merupakan sumber belajar
yang masih banyak digunakan hampir di
berbagai institusi pendidikan, dari jenjang
yang paling dasar, hingga yang paling tinggi.
Hal ini membuktikan bahwa keberadaan
bahan ajar masih merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari proses pembelajaran
yang berlangsung di berbagai institusi
pendidikan  saat ini (Fauziyyah dan
Nursulistiyo, 2016). Oleh karena itu, bahan
ajar merupakan bagian penting dari kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
seorang guru dan siswa MA Al Asror,
ditemukan masalah bahwa masih banyak
kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam
belajar Fisika. Masalah tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor tertentu, yaitu buku
panduan yang digunakan oleh siswa adalah
LKS Fisika pada umumnya. LKS tersebut masih
memuat materi dengan penulisan dan
tampilan gambar hitam putih yang terkesan
kaku dan monoton, sehingga kurang menarik
perhatian siswa untuk mempelajarinya. Selain
itu, uraian materi pada LKS juga belum
mengaitkan Fisika dengan kehidupan sehari-
hari dan mengaitkannya dengan nilai-nilai
Islam. Khairoh et al (2014) menyatakan
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bahwa siswa lebih sering membaca buku yang
bergambar dan berwarna seperti majalah,
sehingga dapat disimpulkan bahwa media
visual seperti tampilan warna atau gambar
dapat menarik perhatian untuk
membacanya. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rangsing et al. (2015)
menyatakan bahwa hendaknya dalam konteks
pendidikan, menyediakan bahan ajar berbasis
majalah.

Selain tampilan gambar dan tulisan yang
menarik, konten dari majalah tersebut juga
harus menarik, salah satunya melalui
pendekatan SETS. Pendekatan SETS dapat
membuat siswa tertarik untuk memahami
Fisika. Hal ini didukung oleh penelitian Fitniati
et al. (2010) menyatakan bahwa bahan ajar
Fisika dengan pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology, Society) dapat
memotivasi semangat pada diri siswa, karena
siswa diajak mengaitkan konsep Fisika dengan
teknologi,

siswa

lingkungan, dan masyarakat.
Pendekatan SETS merupakan pendekatan
yang dikemas secara kontekstual dengan
mengaitkan sains, teknologi, lingkungan dan
masyarakat (Ardiyanto et al., 2015).
Pendektan SETS dapat dihubungkan
dengan nilai-nilai religius. Hal tersebut
didukung oleh penelitian yang telah dilakukan
oleh Alamsah et al. (2013) yang mengatakan
bahwa pendekatan SETS akan berdampak
lebih nyata jika didalamnya diberi elemen
agama. Selain itu, pada kurikulum 2013 untuk
Sekolah Menengah yang tercantum dalam KI-
1 bahwa setiap

merumuskan nilai-nilai

pembelajaran  harus
religius, sehingga
pada setiap pembelajaran guru harus mampu
menanamkan nilai-nilai religius. Oleh karena
itu, pembelajaran SETS dapat dikaitkan
dengan nilai-nilai agama seperti agama Islam
yang bersumber dari Alquran atau yang
disebut dengan I-SETS (Islamic, Science,
Environment, Technology, Society).

Selain nilai-nilai Islam, karakter juga
dapat diintegrasikan ke dalam bahan ajar.
Pengintegrasian karakter dalam pembelajaran
dapat dilakukan dengan pemuatan nilai-nilai
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karakter dalam mata pelajaran
(Marzuki, 2012). Pemerintah menjadikan
pembangunan karakter bangsa sebagai pintu
utama dalam pembangunan nasional
(Kemdiknas,  2010). Sudrajat (2011)
menyatakan bahwa masalah Indonesia saat ini
adalah menurunnya kualitas moral, terutama
di kalangan siswa. Oleh karena itu, pentingnya
menyelenggarakan pendidikan karakter di
sekolah. Salah satunya dengan
mengintegrasikan karakter ke dalam bahan
ajar (Kurniawan et al., 2014). Berdasarkan
uraian di atas maka perlu mengembangkan
bahan ajar Fisika majalah
terintegrasi I-SETS dan muatan karakter.
Tujuan penelitian ini adalah (1)
menyusun bahan ajar Fisika berbasis majalah,
(2) menganalisis kelayakan bahan ajar Fisika
majalah, 3 menganalisis
keterbacaan bahan ajar Fisika berbasis
majalah, (4) menganalisis kepraktisan bahan
majalah, dan (5)
menganalisis perkembangan karakter siswa

semua

berbasis

berbasis

ajar Fisika berbasis
setelah menggunakan bahan ajar Fisika
berbasis majalah.

Sistematika penulisan artikel ini terdiri
atas pendahuluan, metodologi, hasil dan
pembahasan, kesimpulan, dan daftar pustaka.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di MA Al
Asror, Patemon, Semarang pada bulan Maret-
April 2019. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu kelas X MIPA. Penelitian ini
merupakan penelitian R&D (Research and
Development) dengan menggunakan model
pengembangan 4D (four-D models) yang
dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) yang
terdiri atas: Define (definisi), Design (desain),
(pengembangan),
Dissemination (penyebaran). Akan tetapi, pada
penelitian ini langkah-langkah penelitian 4D
direduksi menjadi 3D yaitu Define (definisi),
Design (desain), dan Development
(pengembangan). Pada tahap define dilakukan

Development dan
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dengan menganalisis kebutuhan melalui
penelitian berupa potensi dan masalah yang
akan diteliti. Informasi tersebut kemudian
diolah untuk dijadikan acuan terhadap produk
bahan ajar yang akan dibuat. Pada tahap
design  dilakukan desain layout
perancangan awal produk dengan mengacu
pada tahap define yang telah dilakukan. Pada
tahap develop dilakukan pengembangan
desain produk yang dibuat. Proses
pengembangan pada penelitian ini meliputi:
(1) tahap pembuatan produk, bahan ajar
disusun menggunakan tampilan yang menarik
dengan mengacu kepada Kkarakteristik
majalah, bahasa yang mudah dipahami, dan
dilengkapi penggambaran I-SETS yang sesuai
dengan materi pelajaran; (2) tahap penilaian

atau

produk, dilakukan revisi produk yang
dilakukan dengan konsultasi dosen
pembimbing, validator (ahli materi, ahli

media, dan praktisi), dan siswa MA Al Asror

untuk  mengetahui  keterbacaan  dan

kepraktisan bahan ajar Fisika berbasis
majalah; dan (3) tahap pengujian, dilakukan
dengan memberikan bahan ajar Fisika
berbasis majalah kepada siswa kelas X MIPA 1
MA AL Asror dan mempergunakannya dalam
pembelajaran untuk mengetahui
Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi: (1) metode wawancara digunakan
untuk menemukan permasalahan yang
diteliti; (2) metode angket meliputi angket uji

kelayakan bahan ajar, angket respon bahan

perkembangan karakter siswa.

ajar, dan angket perkembangan karakter; (3)
metode dokumentasi berupa dokumentasi
daftar hadir siswa, foto/video saat melakukan
penelitian; (4) metode tes berupa tes
(5) metode observasi
mengamati karakter siswa. Analisis yang

rumpang; untuk

digunakan untuk mengetahui perkembangan

karakter siswa menggunakan persamaan (1)
(Sudijono, 2014, h. 43):

P =1L x100% (1)
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Selanjutnya  kriteria  perkembangan
karakter siswa menurut Kemdiknas (2010, h.

37) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Perkembangan Karakter
Siswa

Rentang Presentase Kriteria

25%  <skor<43,75%  Belum Terlihat
43,75% < skor < 62,05%  Mulai Terlihat
62,05% < skor < 81,25% Mulai
Berkembang
81,25% <skor< 100% Membudaya
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Bahan Ajar Fisika Berbasis

Majalah

Penelitian pengembangan ini
menghasilkan  produk  majalah  Fisika
terintegrasi I-SETS (Islamic, Science,

Environment, Technology, Society) dan muatan
karakter pada materi momentum dan impuls
untuk kelas X MIPA SMA/MA. Standar
pembuatan bahan ajar Fisika berbasis majalah
menggunakan standar pembuatan majalah
menurut Journalism HSS II dengan kriteria
kelayakan buku teks pelajaran menurut BSNP.
Karakteristik bahan ajar yang dikembangkan
yaitu berbasis majalah, terintegrasi [-SETS,
dan bermuatan karakter. Bahan ajar yang
dikembangkan secara keseluruhan dibagi
menjadi 3 bagian, yaitu bagian pendahuluan,
bagian isi, dan bagian penutup. Pada bagian
pendahuluan terdapat salam redaksi yang
disusun berdasarkan karakteristik majalah.
Pada bagian isi terdapat teks dan
tabel/gambar yang disesuaikan dengan
format majalah. Gambar yang digunakan di
dalam bahan ajar diberikan dengan ukuran
besar, berwarna, sebagai
penjelasan. Hal tersebut untuk menyajikan
materi dalam bahan ajar agar terkesan santai
dan tidak membosankan (Rangsing et al,

dan tulisan

2015). Pada bagian isi juga terdapat cerita non
fiksi yaitu materi momentum dan impuls. Hal
tersebut sesuai dengan karakteristik majalah
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menurut HSS II Journalism (2015) bahwa
dalam majalah terdapat cerita fiksi dan
nonfiksi. Selain itu, pada bagian isi bahan ajar
juga memuat nilai-nilai karakter. Muatan nilai
karakter ditampilkan dalam bentuk instruksi
yang disajikan pada setiap kegiatan. Sesuai
dengan hasil penelitian Pala (2011) yang
menunjukkan bahwa upaya penanaman
karakter dapat berjalan efektif jika dilakukan
ketat dan berulang. Pada bagian terakhir yaitu
bagian penutup. Pada bagian penutup
terdapat cerita fiksi yaitu cerpen Fisika yang
berjudul “Sahabat sampai Surga”.

Materi dalam bahan ajar Fisika berbasis
majalah ditampilkan dalam bentuk tampilan
yang menarik, berbeda jenis dan ukuran font,
bergambar, dan berwarna untuk memberi
kesan menyenangkan bagi siswa. Hal tersebut
sesuai dengan karakteristik majalah menurut
HSS II Journalism (2015) yang mengatakan
bahwa majalah memiliki layout yang lebih
ekspresif, karena majalah tidak tunduk ke satu
tata Style dalam
pembuatan majalah lebih membebaskan
kepada pembuat majalah
mengekspresikan sesuatu secara kreatif.

letak yang konsisten.
untuk

Materi tersebut dikemas secara kontekstual
I-SETS
(Islamic, Science, Environment, Technology,
Society). Pengintegrasian [-SETS dalam bahan
ajar Fisika berbasis majalah dikembangkan

dengan menggunakan pendekatan

dengan mengaitkan antara materi Fisika, nilai-
nilai karakter, dan I-SETS (Islamic, Science,
Environment, Technology, Society) dalam satu
kesatuan yang dikemas secara utuh dan
menarik.

Kelayakan Bahan Ajar Fisika Berbasis
Majalah

Aspek kelayakan bahan ajar terdiri dari
beberapa indikator yaitu isi, penyajian,
Bahasa, dan kegrafikan. Rekapitulasi hasil uji
kelayakan bahan ajar Fisika berbasis majalah
terintegrasi I-SETS dan muatan karakter

disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Kelayakan

Aspek Kelayakan  Persentase Kriteria

Isi 91,67% Sangat Layak
Penyajian 91,67% Sangat Layak
Bahasa 80,55% Layak
Kegrafikan 85,42% Sangat Layak
Rata-rata 89,78% Sangat Layak

Tabel 2, menunjukkan bahan ajar Fisika
berbasis majalah terintegrasi I-SETS dan
muatan karakter memperoleh kriteria sangat
layak. Pada aspek kelayakan isi menunjukkan
bahwa bahan ajar Fisika berbasis majalah
disusun melalui penyajian yang sesuai dengan
kompetensi dasar kelas X pada kurikulum
2013. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Prastowo (2015, h. 214), materi dalam bahan
ajar sangat bergantung pada kompetensi
dasar yang akan dicapai.

Penyajian materi disusun secara runtut
dari konsep umum seperti pengertian materi
momentum dan impuls sampai pada konsep
yang lebih khusus yaitu penerapannya dalam
juga
dilengkapi pendukung penyajian materi, yaitu

kehidupan sehari-hari. Bahan ajar
memperhatikan keterlibatan siswa secara
aktif dalam kegiatan diskusi dan praktikum.
Menurut pendapat Kurniasari et al. (2014),
kegiatan diskusi praktikum dapat
membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif

dalam proses pembelajaran.

dan

Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar
disusun dengan jelas agar mudah dipahami
dan menggunakan istilah yang konsisten agar
tidak membingungkan siswa dalam membaca
bahan ajar. Susunan Bahasa yang digunakan
dalam ajar sesuai dengan struktur SPOK/SPO
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI). Menurut Prastowo (2014,
h. 220), guru harus memastikan dengan jelas
bahwa materi dan petunjuk yang diberikan
dalam bahan ajar dapat dibaca dengan jelas
oleh siswa.

[lustruasi sampul bahan ajar merupakan
gambar peristiwa dalam kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan materi

momentum dan impuls, yaitu seorang
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muslimah yang menggunakan sarung tinju.
Selain itu, pada halaman depan bahan ajar juga
terdapat highlight-highlight majalah berupa
fenomena momentum dan impuls dalam
kehidupan sehari-hari dalam bentuk narasi
agar memudahkan siswa membayangkan isi
dari majalah. Jenis font bervariasi dengan
ukuran menyesuaikan kegunaannya. Jenis dan
ukuran huruf yang dipilih bertujuan agar
mudah dibaca oleh siswa, tidak penuh dan
membosankan.

Keterbacaan Bahan Ajar Fisika Berbasis
Majalah

Hasil uji keterbacaan bahan ajar Fisika
berbasis majalah terintegrasi I-SETS dan
muatan karakter ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Keterbacaan Bahan Ajar
Fisika Berbasis Majalah

Responden Persentase Kriteria
UCK-01 94% Mudah dipahami
UCK-02 76% Mudah dipahami
UCK-03 78% Mudah dipahami
UCK-04 92% Mudah dipahami
UCK-05 88% Mudah dipahami
UCK-06 90% Mudah dipahami
UCK-07 78% Mudah dipahami
UCK-08 74% Mudah dipahami
UCK-09 76% Mudah dipahami
UCK-10 90% Mudah dipahami

Rata-rata 83,6% Mudah dipahami

Berdasarkan Tabel 3, rerata tingkat
keterbacaan bahan ajar berada pada kriteria
mudah dipahami. Hal tersebut dikarenakan,
bahan ajar menggunakan kosa kata sederhana,
sesuai dengan perkembangan usia siswa,
sesuai dengan konteks pembaca, dan tidak
memakai istilah khusus, asing, atau bermakna
konotatif. Bahan ajar menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami dan
jelas, sehingga memudahkan siswa untuk
memahaminya. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sadjati
bahan ajar sangat dipengaruhi oleh pemilihan
kata atau istilah yang digunakan, karena
kata/istilah yang asing dapat membingungkan

(2012) pengembangan
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siswa dalam memahami materi yang terdapat
dalam bahan ajar.

Kepraktisan Bahan Ajar Fisika Berbasis
Majalah

Kepraktisan bahan ajar Fisika berbasis
majalah diperoleh melalui angket respon yang
diberikan kepada siswa kelas XI IPA 1 MA Al
Asror setelah menggunakan bahan ajar Fisika
berbasis majalah. Kepraktisan bahan ajar
Fisika berbasis majalah terdiri menjadi
beberapa indikator, yaitu materi, muatan
karakter, tampilan fisik, penggunaan, dan
keterbacaan. Hasil analisis angket respon
siswa terhadap bahan ajar Fisika berbasis
majalah ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Kepraktisan Bahan Ajar
Fisika Berbasis Majalah

Indikator Kepraktisan Persentase Kriteria
Materi 77% Praktis
Muatan Karakter 78% Praktis
Tampilan Fisik 76% Praktis
Penggunaan 71% Praktis
Keterbacaan 74% Praktis
Rata-rata 75% Praktis

Tabel 4, menunjukkan bahwa persentase
rata-rata yang diperoleh bahan ajar Fisika
berbasis majalah terintegrasi I-SETS dan
muatan karakter adalah sebesar 75% dengan
kriteria tersebut
menunjukkan bahwa bahan ajar Fisika
berbasis majalah terintegrasi I-SETS dan
muatan karakter praktis untuk digunakan
siswa dalam proses pembelajaran.

praktis.  Persentase

Bahan ajar Fisika berbasis majalah ini
dikembangkan untuk membuat siswa lebih
tertarik untuk memahami Fisika dengan
tampilan bahan ajar yang tidak kaku dan lebih
ekspresif. Penggunaan majalah lebih praktis,
karena majalah menggunakan tinta dan kertas
yang berkualitas tinggi sehingga majalah tidak
gampang rusak dan mudah dibawa kemana-
mana HSS II Journalism (2015). Bahan ajar
Fisika berbasis majalah ini dikembangkan
dengan mengedepankan konten yang lebih
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kontekstual, yaitu dengan pendekatan I-SETS.
Hasil penelitian Hasanah & Mahdian (2013)
menyatakan bahwa aktivitas siswa yang
menggunakan pendekatan SETS membuat
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
respon terhadap
pembelajaran dengan pendekatan SETS.
Muatan karakter dalam bahan ajar membuat
lebih
bermakna sehingga siswa merasa senang
mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Angela et al (2013) yang
mengatakan bahwa bahan ajar yang
bermuatan nilai-nilai karakter, praktis untuk

dan siswa  positif

siswa merasa pembelajaran Fisika

digunakan karena siswa merasa pembelajaran
Fisika lebih bermakna.

Perkembangan Karakter

Bahan ajar Fisika yang dikembangkan
selain mempunyai karakteristik [-SETS yang
dalam bentuk majalah juga
dilengkapi dengan pembentukan karakter

dikemas

siswa. Karakter yang diintegrasikan adalah

religius, disiplin, tanggung jawab, dan

komunikatif. Hasil analisis perkembangan
karakter siswa melalui angket ditunjukkan
pada Gambar 1.

82%
81%
81%
80%
80%
79%
79%
78%
78%
77%
77%

81% 81%

80% 80%
79%
7il

Tanggung Komunikatif
Jawab

80%

78°/|

Religius

Disiplin
B Sebelum ™ Setelah

Gambar 1. Hasil Perkembangan Karakter
Melalui Metode Angket

terlihat
persentase karakter untuk setiap karakter

Berdasarkan Gambar 1,

masuk dalam kriteria mulai berkembang.
Artinya karakter-karakter tersebut
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kemungkinan sudah ada dan dengan adanya
bahan ajar Fisika terintegrasi I[-SETS dan
bermuatan karakter dapat menjadi bagian
dari proses pembentukan karakter sehingga
karakter siswa lebih menyeluruh. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mustaqim (2015)
yang menyatakan bahwa model pendidikan
karakter terintegrasi pada pembelajaran
dapat menjadi bagian dari proses
pembentukan karakter. Angket karakter
diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar Fisika yang dikembangkan. Dengan
demikian, dilakukan perhitungan N-gain Hasil
perhitungan N-gain untuk setiap karakter
ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peningkatan Karakter Melalui
Metode Angket dengan Uji N-gain

Gambar 2, menunjukkan peningkatan
setiap karakter masuk dalam kriteria rendah.
Hal tersebut berarti, bahan ajar Fisika yang
terdapat tidak cukup
signifikan untuk mengukur perkembangan
karakter siswa. Hal tersebut dikarenakan,

muatan karakter

perkembangan karakter siswa tidak hanya di
pengaruhi oleh guru dan proses pembelajaran
tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi siswa
dengan lingkungan sosial. Hal ini sesuai
dengan pendapat Lestari et al (2015) yang
menyatakan bahwa pembentukan karakter
pada siswa dipengaruhi oleh interaksi siswa
dengan lingkungan sosial.Dalam penelitian ini,
selain menggunakan metode angket juga
digunakan metode observasi. Penggunaan

metode observasi dimaksudkan untuk
memperkuat pengambilan data
perkembangan karakter. Sesuai dengan
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pendapat Sugiyono (2018, h. 145) observasi
merupakan teknik pengunpulan data yang
mempunyai ciri lebih spesifik dibandingkan
dengan teknik wawancara dan angket. Hasil
analisis perkembangan karakter siswa melalui
observasi ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Perkembangan Karakter
Melalui Metode Observasi

Pada gambar 3, persentase karakter
untuk setiap karakter pada observasi ke-1
masuk dalam Kkriteria mulai terlihat. Pada
observasi ke-2 persentase karakter untuk
setiap karakter masuk dalam kriteria mulai
berkembang kecuali karakter disiplin masuk
ke dalam kriteria mulai terlihat. Pada
observasi ke-3 persentase karakter untuk
karakter religius dan komunikatif masuk
dalam kriteria mulai berkembang, sedangkan

karakter disiplin dan tanggung jawab
menunjukkan kriteria membudaya.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat
dikatakan bahwa bahan ajar Fisika

terintegrasi [-SETS dan bermuatan karakter
dapat menjadi salah satu media pendukung
untuk mengembangkan karakter siswa. Hal
tersebut dikarenakan di dalam bahan ajar
Fisika berbasis majalah terdapat muatan
karakter yang diselipkan dalam setiap
kegiatan pembelajaran, misalnya dalam
kegiatan diskusi dan praktikum melalui
kalimat perintah yang berulang, kalimat-
kalimat motivasi, dan quote Islami yang secara
tidak langsung dapat mempengaruhi pikiran
siswa untuk bersikap religius, disiplin,
tanggung jawab, dan komunikatif. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Wahyuni et al.
(2017) yang menunjukkan bahwa bahan ajar
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Fisika berbasis I-SETS dapat mengembangkan
karakter siswa melalui instruksi-instruksi
yang terdapat dalam kegiatan diskusi dan
praktikum. Kegiatan observasi dilakukan
selama tiga kali pertemuan. Dengan demikian,
dilakukan  perhitungan  N-gain.  Hasil
perhitungan N-gain untuk setiap karakter
ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Peningkatan Karakter Melalui
Metode Observasi dengan Uji N-gain

Berdasarkan Gambar 4, peningkatan
setiap karakter siswa mengalami peningkatan
dari rendah, sedang, hingga tinggi pada setiap
observasi. Akan tetapi, karakter komunikatif
pada observasi ke-2 dan ke-3 tidak ada
peningkatan dari pertemuan sebelumnya atau
masih berada dalam peningkatan sedang. Hal
tersebut dikarenakan, beberapa dari siswa
belum menunjukkan sikap komunikatif.
Selama pembelajaran hanya siswa yang sudah
terbiasa aktif selama pembelajaran yang
berani menyampaikan pendapatnya. Sebagian
dari siswa masih merasa malu untuk
menyampaikan  pendapatnya. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Maradona et al.
(2016) yang menyatakan faktor dominan yang
mempengaruhi keaktifan siswa adalah faktor
psikologis siswa. Selain itu, peningkatan setiap
karakter tersebut juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor, baik dari dalam maupun luar
seperti lingkungan dan pergaulan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sjarkawi (2008, h. 19)
yang menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi pembentukan kepribadian
seseorang, yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal berasal dari dalam diri sendiri
berupa faktor genetis atau bawaan, sedangkan
faktor eksternal berasal dari lingkungan
seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya,
yaitu keluarga, teman, tetangga, sampai
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dengan pengaruh dari berbagai media
audiovisual seperti TV dan VCD atau media
cetak seperti koran, majalah, dan lain-lain.

Secara  keseluruhan, perkembangan
karakter yang diintegrasikan dalam bahan ajar
mengalami peningkatan walaupun masih
belum menunjukkan hasil yang signifikan. Hal
ini menunjukkan bahan ajar Fisika berbasis
majalah terintegrasi I-SETS dan muatan
karakter dapat mengembangkan karakter
religius, disiplin, tanggung jawab, dan
komunikatif. Proses pengembangan karakter
membutuhkan waktu yang lama agar siswa
terbiasa dengan karakter yang dibentuk.
Sebagaimana Kemendiknas (2010, h. 11-14)
menyatakan bahwa perkembangan karakter
dilakukan  secara  berkelanjutan  dan
pembentukkan  karakter = membutuhkan
proses yang panjang. Namun bahan ajar juga
dapat digunakan wuntuk mengembangkan
karakter siswa. Sebagaimana hasil penelitian
Sumiyadi  (2015), menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran IPA berbasis inkuiri
dan berwawasan konservasi, dimana salah
satu komponennya adalah bahan ajar dapat
meningkatkan karakter siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1) Karakteristik bahan ajar Fisika berbasis
majalah terintegrasi [-SETS (Islamic,
Science, Environment, Technology, and
Society) dan muatan karakter, terlihat

bahan yang

sesuai dengan

dari  tampilan ajar
dikembangkan
karakteristik majalah menurut HSS II
Journalism  (2015) yang memuat
beberapa rubrik menarik dengan
menggunakan font dan warna yang
bervariasi agar majalah terkesan lebih
ekspresif. Selain itu, pengintegrasian I-
SETS dimunculkan dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Pengintegrasian karakter
juga tercermin pada instruksi-instruksi
dalam kegiatan diskusi dan praktikum.

2) Hasil uji kelayakan ditinjau dari aspek
kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikan menunjukkan persentase
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sebesar 89,78% yang berarti bahan ajar
Fisika berbasis majalah terintegrasi I-
SETS dan muatan karakter sangat layak
digunakan dalam pembelajaran Fisika.
Hasil wuji keterbacaan menunjukkan
persentase sebesar 83,6% yang berarti
bahan ajar Fisika berbasis majalah
terintegrasi I-SETS dan muatan karakter
mudah dipahami.

3)
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